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Abstrak: Literatur review ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang
cyber pedagogy dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran yang
adaptif di era digital serta peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis terhadap beberapa artikel ilmiah yang relevan dengan
topik tersebut. Instrumen yang digunakan adalah pencarian literatur melalui basis data
akademik dan jurnal ilmiah, serta penelaahan kritis terhadap berbagai hasil penelitian
yang relevan. Teknik analisis data yang diterapkan adalah sintesis dan interpretasi
terhadap informasi yang diperoleh dari literatur yang telah direview. Hasil penelitian
ini menyoroti kompleksitas dan dinamika cyber pedagogy dalam pendidikan, serta
menawarkan pemahaman yang mendalam tentang tantangan-tantangan yang dihadapi
dan peluang-peluang yang tersedia dalam merancang pembelajaran yang adaptif di era
digital.

Kata Kunci: Cyber Pedagogi, Pembelajaran Adaptif, Era Digital

Abstract: This literature review aims to explore the challenges and opportunities of cyber
pedagogy in education, especially in the context of adaptive learning in the digital era as well as
opportunities that can be utilized to improve the quality of learning in the digital era. The method
used in this research is the analysis of several scientific articles relevant to this topic. The
instruments used were literature searches through basic academic data and scientific journals, as
well as critical reviews of various relevant research results. The data analysis technique applied
is synthesis and interpretation of information obtained from reviewed literature. The results of
this research highlight the complexity and dynamics of cyber pedagogy in education, and offer a
deep understanding of the challenges that exist and the opportunities available in designing
adaptive learning in the digital era.
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Pendahuluan

Pembelajaran digital merupakan sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan
dalam bentuk dunia maya atau bisa juga disebut pembelajaran E-learning. Istilah pembelajaran digital lebih
tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah

atau perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi Internet (Dritsas & Trigka, 2025).

Pembelajaran di era digital memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran
sebelumnya. Salah satu aspek penting adalah bahwa generasi di era ini, yang dikenal sebagai digital native,
lahir, tumbuh, dan besar bersentuhan langsung dengan dunia digital (Zou et al., 2023). Hal ini berarti bahwa
arus informasi yang diperoleh oleh siswa di era digital akan berbeda dengan siswa sebelumnya yang
memerlukan kemampuan guru untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses
pembelajaran. Guru harus mampu mendesain kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh
informasi lebih banyak dibanding waktu yang disediakan. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran di era

digital seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk belajar seketika (immediacy of learning).

Salah satu manifestasi paling signifikan dari cyber pedagogy adalah pembelajaran adaptif, yaitu pendekatan
yang menyesuaikan konten, kecepatan, dan jalur pembelajaran berdasarkan kebutuhan individual peserta didik
(Fortuna et al., 2025). Teknologi digital dalam pendidikan menjanjikan pengajaran dan pembelajaran yang
optimal, namun di sisi lain juga memberikan tekanan bagi sistem pendidikan untuk beradaptasi dalam strategi
pedagogisnya. Dalam konteks inilah konsep cyber pedagogy muncul sebagai pendekatan yang relevan, yakni
suatu paradigma pedagogis yang memanfaatkan ruang siber dan teknologi digital sebagai medium utama
proses pembelajaran (Hariyanto et al., 2025). Pembelajaran adaptif memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
mempersonalisasi pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri.
Komponen penting dalam menciptakan solusi pembelajaran adaptif adalah memanfaatkan data besar untuk
menargetkan semua jenis peserta pelatihan. Dengan menggunakan data besar untuk memahami pengalaman
masa lalu dan mengembangkan praktik pembelajaran terbaik, menjadi lebih mudah untuk menganalisis pola

perilaku tertentu yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem pembelajaran (Sappaile et al., 2024).

Meskipun peluang yang ditawarkan cyber pedagogy sangat besar, implementasinya tidak lepas dari berbagai
tantangan serius. Banyak guru dan instruktur belum memiliki kesiapan yang memadai untuk menghadapi
tuntutan pengajaran digital, karena kurangnya keterampilan teknis dan pemahaman tentang pedagogik digital
(Moreno & Rincon, 2025). Salah satu permasalahan utama adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran. Guru semestinya mampu mengembangkan

kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran, serta memahami
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bagaimana menggunakan teknologi untuk mendukung berbagai gaya belajar dan untuk merancang

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif.

Program pengembangan profesional yang berkelanjutan menjadi sangat krusial untuk membekali para
pendidik dengan kompetensi yang diperlukan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik
pembelajaran mereka. Di samping itu, kesenjangan digital (digital divide) merupakan fenomena multidimensi
yang secara signifikan mempengaruhi akses, proses pembelajaran, dan keberlanjutan studi di pendidikan tinggi,
karena membatasi akses yang setara, mengurangi manfaat teknologi, serta menurunkan efektivitas akademik.
Pembelajaran di era digital juga memerlukan peran guru yang lebih aktif sebagai fasilitator dan pendidik. Guru
harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan berpusat pada siswa. Mereka dapat
memanfaatkan berbagai platform pembelajaran digital, seperti Google Classroom atau Moodle, untuk
memfasilitasi diskusi, kolaborasi, dan proyek-proyek kelompok (Afif, 2019). Guru juga dapat menggunakan
berbagai media pembelajaran digital, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, dan aplikasi edukasi,
untuk menjelaskan konsep-konsep pelajaran. Hal ini mengharuskan pembelajaran adaptif perlu

diimplementasikan untuk menunjang kebutuhan siswa di era digital yang mereka hadapi.

Arus informasi yang diperoleh oleh siswa di era digital akan berbeda dengan siswa sebelumnya, sehingga
guru harus mampu mendesain kegiatan pembelajaran sehingga siswa memperoleh informasi lebih banyak
dibanding waktu yang disediakan (Amini et al.,, 2025). Guru juga harus mampu menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif dan berpusat pada siswa, serta memanfaatkan berbagai platform pembelajaran digital
untuk memfasilitasi diskusi, kolaborasi, dan proyek-proyek kelompok. Permasalahan pembelajaran di era
digital meliputi bagaimana mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses
pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran, serta menghadapi generasi digital native
dengan cara yang efektif dan berpusat pada siswa. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran bukan sekadar menambahkan perangkat teknologi dalam kelas, tetapi juga mencakup perubahan
mendasar dalam metode pengajaran dan kurikulum. Ini memerlukan penyesuaian yang tepat agar teknologi
tersebut dapat digunakan secara maksimal untuk mendukung proses belajar-mengajar. Guru perlu dilatih
secara khusus untuk menguasai dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta memahami
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi
siswa. Selain itu, tantangan lainnya adalah memastikan akses yang merata terhadap teknologi bagi semua siswa,
termasuk mereka yang berada di daerah terpencil atau kurang mampu, agar tidak terjadi kesenjangan digital

yang dapat memperparah ketidakadilan dalam pendidikan.

Fenomena tersebut banyak terjadi di Indonesia, terutama di sekolah dasar. Guru menghadapi tantangan

besar dalam menerapkan pembelajaran daring. Hal ini terjadi karena tidak semua siswa dapat menggunakan
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teknologi informasi, termasuk kemudahan akses. Masalah berikutnya adalah perbedaan antara daerah
perkotaan dan pedesaan yang menyebabkan berbagai masalah dalam pembelajaran daring. Sejalan dengan
penelitian (Riastini et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara daerah perkotaan dan pedesaan
dalam hal pendidikan. Infrastruktur dan kondisi ekonomi masyarakat di kedua wilayah tersebut
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran daring. Layanan internet dapat digunakan dengan baik oleh
masyarakat perkotaan namun berbeda halnya pada masyarakat pedesaan yang tidak merasakan layanan
internet dengan baik. Fasilitas untuk setiap siswa dalam belajar daring juga bervariasi antara daerah pedesaan

dan perkotaan.

Tujuan peneliti mengulas tantangan dan peluang cyber pedagogy dalam pendidikan adalah untuk
memahami bagaimana penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan mengatasi tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di era digital. Cyber pedagogy yang
didefinisikan sebagai seni dan teknik mengajar dengan memanfaatkan teknologi digital, dianggap sebagai cara
yang efektif untuk meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, serta memudahkan akses informasi dan
pengalaman belajar dan untuk mengetahui bagaimana cyber pedagogy dapat membantu mengatasi tantangan
pendidikan di era digital dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan teknologi digital untuk meningkatkan

kualitas Pendidikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka. Literature review merupakan
kegiatan yang fokus terhadap sebuah topik spesifik yang menjadi perhatian untuk dianalisis secara kritis
terhadap isi naskah yang dipelajari. Tipe review yang digunakan adalah mapping review (Grant et al., 2019).
Proses Literature Review ini dilakukan untuk meninjau dengan kajian sistematis secara transparan untuk
mencari artikel-artikel penelitian yang sudah dipublikasikan, mengevaluasi dengan cara ekstraksi,
menganalisis, dan melakukan sintesis (Robinson & Lowe, 2015). Literatur review ini menggunakan literatur
terbitan tahun 2018-2024 yang dapat diakses fulltext dalam format pdf dan scholarly (peer reviewed journals)
dengan menggunakan google schoolar dalam aplikasi Publish or Perish (PoP). Jurnal yang direview merupakan
jurnal yang memenuhi kriteria berupa artikel jurnal penelitian berbahasa Indonesia dan Inggris dengan tema
pedagogy cyber dalam pendidikan menuju pembelajaran yang adaptif di era digital. Pencarian literatur
difokuskan pada kata kunci pertama “pedagogy cyber” mendapatkan 70 artikel, dan kata kunci kedua
“pembelajaran adaptif era digital” mendapatkan 80 artikel, sehingga total artikel yang diperoleh sebanyak 150
artikel. Literature review ini mengetahui tantangan dan peluang pedagogy cyber dalam pendidikan untuk

mewujudkan pembelajaran adaptif di era digital, maka dari 150 artikel dilakukan identification (kegiatan
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menganalisa lebih dalam tentang sebuah hal), diperlukan juga pemilihan data (screening), dan tidak lupa juga
dilakukan uji kelayakan (eliglibility), sehingga diperoleh 31 artikel yang sesuai dengan tujuan literature review.

31 artikel tersebut dirinci sebagai berikut 14 artikel internasional dan 17 artikel nasional.

Hasil dan Diskusi

Hasil kajian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan terhadap
proses pembelajaran, khususnya dalam cara pendidik merancang, menyampaikan, dan menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga menyangkut kemampuan sistem pendidikan dalam
membangun pengalaman belajar yang lebih personal, inklusif, aman, dan responsif terhadap perkembangan
lingkungan digital. Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber yang dikaji, terdapat beberapa aspek
penting yang saling berkaitan dalam membangun pembelajaran di era digital, yaitu pembelajaran adaptif,
pemanfaatan teknologi dan kecerdasan buatan, penguatan literasi digital, serta penerapan cyber pedagogy
beserta tantangan dan peluangnya. Keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan perlu ditempatkan tidak semata-mata sebagai perubahan teknologi, tetapi sebagai perubahan
pedagogis yang menuntut penyesuaian peran pendidik, kesiapan peserta didik, serta dukungan lingkungan
pembelajaran. Atas dasar tersebut, pembahasan berikut menguraikan pembelajaran adaptif dan perkembangan
cyber pedagogy sebagai bagian yang saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang relevan

dengan kebutuhan pendidikan di era digital.

Pembelajaran Adaptif di Era Digital

Pembelajaran adaptif merupakan suatu pendekatan yang penting dalam konteks pendidikan untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Modifikasi
dalam pembelajaran adaptif memungkinkan penyesuaian materi pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan
siswa, tetapi tetap mengacu pada kurikulum yang berlaku (Haris et al.,, 2021). Pada konteks pembelajaran
adaptif penting bagi guru untuk memiliki strategi atau model yang jelas agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik (Rifki & Susanto, 2022). Media pembelajaran adaptif harus memperhatikan berbagai faktor seperti
tujuan pembelajaran, jenis materi, kondisi pengguna, dan lingkungan pembelajaran untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan siswa (Batubara & Ariani, 2019). Hal ini melibatkan penggunaan teknologi dan
strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar secara personal dan efektif. Pada konteks
pembelajaran adaptif, pengertian produk yang adaptif terhadap kebutuhan konsumen menjadi kunci dalam
memastikan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi siswa (Wahyudi & Sari, 2016).

Pendekatan pembelajaran adaptif juga dapat melibatkan konsep observational learning, siswa belajar melalui
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pengamatan dan interaksi dengan lingkungan pembelajaran siswa (Abdykerimova & Assainova, 2024).
disparitas akses teknologi di antara siswa-siswa (Rachmi et al., 2024). Meskipun ada kemungkinan untuk
pembelajaran jarak jauh berkat teknologi, tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses
perangkat dan internet. Kondisi ini bisa menyebabkan kesenjangan pembelajaran dan memerlukan pendekatan

yang inklusif agar seluruh siswa dapat mengikuti kemajuan dalam pendidikan digital.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan konsep pembelajaran adaptif dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan. Pembelajaran adaptif tidak hanya melibatkan upaya peserta didik untuk menguasai
materi, tetapi juga melibatkan peran penting pendidik dalam memahami kebutuhan individual serta tingkat
pemahaman setiap siswa (Strielkowski et al., 2025). Dengan mengimplementasikan pembelajaran adaptif,
lingkungan pembelajaran dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan beragam siswa. Pentingnya literasi
digital dalam pendidikan modern tidak hanya terbatas pada kemampuan menggunakan perangkat keras dan
lunak, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam terhadap informasi, kemampuan menganalisis konten
daring secara kritis, dan partisipasi etis di dunia digital (Strielkowski et al., 2025). Oleh karena itu,
pengembangan literasi digital harus menjadi prioritas utama untuk memastikan bahwa generasi muda dapat
memanfaatkan teknologi pendidikan dengan optimal sambil memahami dampaknya terhadap perkembangan

intelektual dan moral siswa (Simon & Zeng, 2024).

Berdasarkan Gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh para ahli di atas membentuk sebuah kerangka
pemahaman yang komprehensif tentang pembelajaran adaptif. Secara garis besar, terdapat empat dimensi
analisis yang saling berkelindan: (1) fondasi konseptual, (2) peran pendidik dan teknologi, (3) tantangan

struktural, dan (4) implikasi literasi digital. Sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut ini.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Pembelajaran Adaptif dalam Ekosistem Pendidikan Digital

Berdasarkan gambar diatas, secara keseluruhan, pembelajaran adaptif tidak dapat dipahami sebagai sistem
teknologi tunggal yang berdiri sendiri, melainkan sebagai ekosistem pendidikan yang melibatkan interaksi
dinamis antara fondasi konseptual, peran pendidik, dimensi teknologi, dan literasi digital secara simultan. Dari
sisi fondasi konseptual, modifikasi pembelajaran yang tetap mengacu pada kurikulum menegaskan bahwa
adaptivitas bukan berarti meninggalkan standar pendidikan, melainkan menjembataninya dengan
keberagaman kebutuhan siswa secara kontekstual. Peran pendidik dalam ekosistem ini pun mengalami
pergeseran paradigma yang fundamental dari penyampai materi menjadi perancang lingkungan belajar yang
mampu mendiagnosis kebutuhan individual sekaligus merancang strategi yang responsif dan terukur. Pada
dimensi teknologi, potensi besar observational learning berbasis digital harus diimbangi dengan kesadaran bahwa
disparitas akses terhadap perangkat dan internet merupakan ancaman nyata bagi prinsip kesetaraan
pendidikan, sehingga desain pembelajaran adaptif wajib bersifat inklusif secara struktural, tidak hanya inklusif

secara pedagogis. Lebih dari itu, implementasi pembelajaran adaptif hanya akan bermakna apabila disertai
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dengan pengembangan literasi digital yang autentik yakni kemampuan berpikir kritis terhadap informasi,
menganalisis konten daring secara reflektif, dan berpartisipasi secara etis di ruang digital agar generasi muda
tidak sekadar menjadi pengguna algoritma, melainkan tumbuh menjadi subjek belajar yang cerdas, mandiri,
dan bertanggung jawab di era digital. Dimensi ini menghendaki adanya penyesuaian materi dan metode
pengajaran secara dinamis, menciptakan kesempatan yang lebih besar bagi setiap siswa untuk mencapai potensi
maksimal mereka. Dengan demikian, implementasi pembelajaran adaptif tidak hanya merupakan gagasan
pendidikan yang modern, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membentuk lingkungan pembelajaran

yang inklusif, responsif, dan efektif bagi semua siswa.
Tantangan dan Peluang Cyber Pedagogy untuk Pembelajaran Adaptif

Menghadapi tantangan dan peluang dalam menciptakan pembelajaran adaptif di era digital menjadi
semakin penting. Menyoroti pentingnya pendidikan keamanan siber pada tingkat pedagogi di sekolah-sekolah.
Studi ini menunjukkan berbagai tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan pendidikan keamanan siber
ke dalam kurikulum. Mengajarkan keamanan siber bukan hanya tentang melindungi siswa dari berbagai risiko
di dunia digital, tetapi juga tentang memberi mereka pengetahuan dan keterampilan untuk berpartisipasi secara
aman dan bertanggung jawab dalam aktivitas online. Ini mencakup pemahaman tentang risiko dan ancaman di
internet serta kemampuan untuk mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi diri sendiri dan orang lain
dalam lingkungan digital (Pohan et al., 2023). Integrasi ini membutuhkan pendekatan yang cermat untuk
memastikan bahwa pendidikan keamanan siber menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, sekaligus
mendorong kesadaran dan pemahaman mendalam di kalangan siswa mengenai pentingnya menjaga keamanan

di lingkungan digital (Amankwa, 2021).

Literasi digital dapat meningkatkan minat baca siswa (Wanda, 2023). Hal ini menggambarkan tantangan
dalam memotivasi generasi Z untuk membaca dan peluang dalam memanfaatkan literasi digital sebagai sarana
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Kecerdasan buatan dapat membangun pendidikan yang relevan di
masa depan (Liriwati, 2023). Seperti halnya kecerdasan buatan (Al), penggunaan literasi digital sebagai alat
pembelajaran menarik bagi siswa menandai evolusi pendidikan menuju masa depan yang semakin terhubung.
Dengan kemajuan teknologi, AI menjadi kunci untuk membangun pendidikan yang relevan dan responsif.
Melalui pembelajaran, guru dapat mempersonalisasi pengalaman belajar untuk setiap siswa, memahami
preferensi, kebutuhan, dan gaya belajar mereka secara individu. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih adaptif dan efisien, membantu siswa dalam mencapai potensi akademik mereka secara optimal.
Selain itu, Al dapat memberikan umpan balik yang mendalam kepada guru mengenai kemajuan siswa,
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih dalam

penyampaian materi pelajaran. Dengan demikian, integrasi literasi digital dan kecerdasan buatan dalam
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pendidikan bukan hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membentuk fondasi untuk sistem

pendidikan yang relevan dan adaptif di masa depan (Auna et al., 2024).

Pembelajaran yang adaptif menyediakan jalur pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang adaptif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan relevan bagi siswa di era digital (Kang et al., 2025). Pembelajaran adaptif yang dipersonalisasi
memanfaatkan teknologi pendidikan untuk menyesuaikan jalur pembelajaran dengan kebutuhan individual
siswa. Pendekatan ini dicirikan oleh implementasi algoritma sistem yang canggih untuk mempersonalisasi
pengalaman belajar melalui penyampaian konten berdasarkan metrik spesifik seperti nilai kuis, analitik
pembelajaran, atau karakteristik siswa (Rosa et al., 2024). Konsep ini dapat mengembangkan jalur pembelajaran
yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman, minat, dan gaya belajar masing-masing siswa. Penggunaan
teknologi untuk menganalisis data belajar siswa secara real-time, sistem pembelajaran dapat menyesuaikan
materi, tingkat kesulitan, dan gaya pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Dalam era digital yang
dipenuhi dengan informasi, pendekatan pembelajaran adaptif memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menguasai konsep-konsep kunci dengan cara yang paling efektif. Hal ini juga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih relevan, karena siswa merasa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan dan
minat. Dengan demikian, pembelajaran adaptif bukan hanya menawarkan kemungkinan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan fondasi untuk pengembangan individu yang lebih holistik di
era digital ini. Siswa dapat belajar secara aktif dan berkolaboratif, serta mengembangkan keterampilan kognitif,
pemecahan masalah, dan manajemen waktu yang penting untuk kesuksesan akademis dan profesional (Yanto

et al., 2025).

Penerapan pembelajaran adaptif dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Penilaian
kebutuhan siswa. Langkah pertama dalam pembelajaran adaptif adalah menilai kekuatan, kelemahan, gaya
belajar, dan minat setiap siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penilaian diagnostik, survei, wawancara, dan
observasi untuk mengumpulkan data mengenai kebutuhan individu setiap siswa; (2) Menetapkan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan data penilaian, tujuan pembelajaran spesifik harus ditetapkan untuk setiap siswa.
Tujuan-tujuan ini harus menantang namun dapat dicapai dan harus selaras dengan minat dan kemampuan
siswa; (3) Penyesuaian kurikulum. Setelah tujuan pembelajaran ditetapkan, kurikulum dapat disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan setiap siswa. Hal ini mungkin melibatkan penyediaan sumber daya, materi, dan aktivitas
yang berbeda berdasarkan gaya dan preferensi belajar individu; (4) Pengajaran yang dibedakan. Pembelajaran
adaptif sering kali melibatkan pengajaran yang berbeda, yaitu guru memberikan jalur berbeda bagi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sama. Ini mungkin termasuk pengajaran kelompok kecil, bimbingan

pribadi, pembelajaran berbasis proyek, atau aktivitas yang ditingkatkan teknologi; (5) Umpan balik dan


https://ejournal.suryabuanaconsulting.com/index.php/jppi/index

JPPI: Jurnal Pembangunan Pendidikan Indonesia 2026, Vol. 2 No. 1 32 of 38

penilaian reguler. Umpan balik berkelanjutan sangat penting dalam pembelajaran yang dipersonalisasi untuk
memantau kemajuan siswa dan menyesuaikan pengajaran sesuai kebutuhan; (6) Refleksi siswa dan penetapan
tujuan. Mendorong siswa untuk merefleksikan kemajuan belajar mereka sendiri dan menetapkan tujuan baru
adalah komponen kunci dari pembelajaran yang adaptif. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan metakognitif; (7) Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi. Pembelajaran adaptif memerlukan
fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi baik dari guru maupun siswa. Guru harus bersedia menyesuaikan
pengajaran berdasarkan kebutuhan siswa, sementara siswa harus didorong untuk mengambil tanggung jawab

atas pembelajaran tersebut.

Selain itu, sebagaimana dikatakan (Wanda, 2023) peran literasi digital dalam meningkatkan minat baca
Generasi Z. Literasi digital dapat menjadi sarana pembelajaran yang menarik bagi Generasi Z dalam era digital.
Adapun langkah-langkah literasi digital yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran adalah sebagai
berikut: (1) Penetapan tujuan literasi digital. Menetapkan tujuan yang jelas dalam pengembangan literasi digital,
seperti meningkatkan kemampuan menggunakan media digital secara efektif dan bijaksana; (2) Pengenalan
konsep literasi digital. Memperkenalkan konsep literasi digital kepada peserta didik, termasuk pemahaman
tentang penggunaan media digital, alat komunikasi, dan jaringan secara sehat dan cerdas; (3) Pengembangan
keterampilan digital. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
teknologi digital, menemukan informasi, mengevaluasi kebenaran informasi, dan memanfaatkannya secara
tepat; (4) Penerapan literasi digital dalam pembelajaran. Mengintegrasikan literasi digital dalam proses
pembelajaran, baik dalam mencari informasi, berkolaborasi secara daring, maupun menyusun konten digital;
(5) Penggunaan sumber daya digital. Mengajarkan peserta didik untuk menggunakan sumber daya digital
secara efektif, media pembelajaran digital, dan platform pembelajaran daring; (6) Evaluasi dan umpan balik.
Melakukan evaluasi terhadap kemampuan literasi digital peserta didik dan memberikan umpan balik yang

konstruktif untuk terus meningkatkan kemampuan siswa.

Pembelajaran adaptif diimplementasikan melalui beberapa langkah penting untuk memastikan setiap
siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai dengan kebutuhannya. Pertama, dilakukan identifikasi
kebutuhan individu, seperti kemampuan, minat, dan gaya belajar setiap siswa dianalisis untuk memahami
kebutuhan belajarnya (Kang et al., 2025). Kedua, penggunaan teknologi pembelajaran adaptif dimanfaatkan
untuk menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa (Issa & El-Sabagh, 2026). Ketiga, penyusunan rencana pembelajaran personal dirancang secara fleksibel
untuk setiap siswa berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut. Keempat, pemantauan dan evaluasi
berkelanjutan dilakukan secara berkala untuk mengukur kemajuan belajar setiap siswa dan menyesuaikan

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kelima, pemberian umpan balik yang konstruktif diberikan kepada
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siswa berdasarkan hasil evaluasi untuk membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan pemahamanya.
Terakhir, kolaborasi antara guru dan siswa didorong untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
responsif, guru dan siswa bekerja bersama dalam proses pembelajaran adaptif. Implementasi langkah-langkah
ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar siswa dan memastikan bahwa setiap individu dapat

mencapai potensi belajar secara maksimal

Berdasarkan analisis di atas ada dua hal yang perlu ditekankan dalam melaksanakan pembelajaran adaptif.
Pertama, pembelajaran yang dipersonalisasi adalah pendekatan instruksional yang bertujuan untuk
menyesuaikan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa. Kedua, literasi digital
merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dan kritis. Konsep ini
melibatkan pemahaman tentang bagaimana menggunakan perangkat digital, mengakses informasi secara
online, serta mengevaluasi kebenaran dan keandalan informasi yang ditemukan di internet. Pentingnya literasi
digital semakin meningkat seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat.
Implementasi literasi digital dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun informal. Di sekolah, guru
dapat mengintegrasikan pelajaran tentang literasi digital ke dalam kurikulum untuk membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi era digital. Selain itu, orang tua juga dapat berperan penting
dalam mengajarkan literasi digital kepada anak-anak mereka di rumah. Beberapa keterampilan yang penting
dalam literasi digital antara lain adalah kemampuan mencari informasi secara efektif, mengevaluasi kebenaran
informasi yang ditemukan, serta melindungi diri dari ancaman online seperti cyberbullying dan penipuan.
Dengan memiliki literasi digital yang baik, seseorang dapat menjadi pengguna internet yang cerdas dan

bertanggung jawab.

Literasi digital dalam konteks pendidikan juga dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk mengakses informasi dan berkolaborasi dengan orang
lain secara online. Selain itu, literasi digital juga dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan kritis
dan analitis siswa dalam mengevaluasi informasi yang ditemukan di internet. Secara keseluruhan, literasi digital
merupakan keterampilan yang sangat penting dalam menghadapi era digital saat ini. Dengan memiliki literasi
digital yang baik, seseorang dapat mengoptimalkan manfaat teknologi digital dan melindungi diri dari berbagai
ancaman yang ada di dunia maya. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus meningkatkan
literasi digital mereka agar dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus berkembang.
Berdasarkan paparan diatas, dapat dipahami bahwa literasi digital merupakan keterampilan fundamental yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan individu di era digital saat ini. Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan

informasi secara kritis dan bertanggung jawab menjadi kebutuhan mendasar yang harus dimiliki oleh setiap
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individu. Implementasi literasi digital tidak terbatas pada satu jalur saja, melainkan dapat dilakukan secara
sinergis melalui pendidikan formal di sekolah dengan cara mengintegrasikannya ke dalam kurikulum oleh para
guru maupun melalui pendidikan informal di lingkungan keluarga, di mana orang tua memegang peran

penting dalam membimbing anak-anak mereka menghadapi dunia digital.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam pengimplementasian pembelajaran adaptif ini adalah sebagai
berikut: (1) Pembelajaran yang dipersonalisasi. Pembelajaran ini bermaksud menyediakan jalur pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan individu. Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yang
dipersonalisasi, yakni: (1) Penilaian Kebutuhan Siswa, Menetapkan Tujuan Pembelajaran, penyesuaian
kurikulum, Pengajaran yang Dibedakan, Umpan balik dan penilaian reguler, Refleksi Siswa dan Penetapan
Tujuan, Fleksibilitas dan Kemampuan Beradaptasi; (2) Literasi digital. Literasi digital adalah kemampuan
mencari informasi secara efektif dan kritis, mengevaluasi kebenaran informasi yang ditemukan, serta
melindungi diri dari ancaman online seperti cyberbullying dan penipuan, beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang terus berkembang, serta menggunakan internet secara cerdas dan bertanggung jawab. Adapun
langkah-langkah dalam penerapan literasi digital adalah: Penetapan Tujuan Literasi Digital, Pengenalan Konsep
Literasi Digital, Pengembangan Keterampilan Digital, Penerapan Literasi Digital dalam Pembelajaran,
Penggunaan Sumber Daya Digital, Evaluasi dan Umpan Balik, serta Kolaborasi antara Guru dan Siswa; (3)
Memanfaatkan Kecerdasan Buatan Artificial Intelligence (Al) adalah kemampuan sistem untuk belajar dari data
eksternal, menafsirkan data dengan benar, dan menggunakan pembelajaran tersebut untuk mencapai tujuan
tertentu melalui adaptasi yang fleksibel). Kecerdasan buatan dirancang untuk membantu proses belajar
mengajar; (4) Integrasi keamanan cyber dalam pendidikan. Secara keseluruhan, mengintegrasikan keamanan
siber ke dalam pendidikan memerlukan pendekatan multidisiplin, yang mencakup elemen teknologi, psikologi,
dan pedagogi untuk menciptakan program pelatihan keamanan siber yang efektif (Ussher-eke, 2025). Dengan
mengembangkan inisiatif pendidikan yang kuat yang memprioritaskan keamanan siber, individu dapat

membangun landasan pengetahuan dan keterampilan yang kuat untuk memitigasi risiko siber secara efektif.

Penjelasan di atas dapat diungkapkan tantangan dan peluang cyber pedagogy yang akan dihadapi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital. Tantangan pertama dalam cyber pedagogy adalah
ketegangan budaya yang muncul saat teknologi baru diperkenalkan di lingkungan pendidikan tradisional,
mendorong kolaborasi antara siswa dan guru dari latar belakang budaya yang berbeda, serta adaptasi terhadap
teknologi yang memerlukan perubahan budaya signifikan dalam pengajaran dan pembelajaran. Tantangan
kedua pelestarian bahasa lokal dan tradisi keagamaan yang dapat terancam oleh teknologi digital, serta adaptasi
kurikulum untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif, yang memerlukan pengembangan keterampilan

baru bagi guru dan siswa. Tantangan ketiga, integrasi teknologi harus selaras dengan prinsip-prinsip pedagogi
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yang ada, dan aksesibilitas teknologi bagi semua siswa, terutama mereka yang di daerah terpencil atau kurang
mampu, menjadi tantangan besar. Adaptasi metode pedagogi tradisional untuk menggabungkan teknologi
secara efektif juga diperlukan. Tantangan ini semakin nyata dengan adanya pandemi COVID-19 yang
mengungkap kelemahan dalam sistem pendidikan global, khususnya dalam kesiapan teknologi dan fleksibilitas
kurikulum. Di era digital, pendidikan juga harus beradaptasi untuk mempromosikan pendidikan karakter dan
menjawab tuntutan Industri 4.0, termasuk pengembangan keterampilan digital dan etika penggunaan

teknologi.

Teknologi telah membantu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kreatif,
sehingga peserta didik lebih bersemangat dan aktif dalam proses belajar (Naitboho & Arifin, 2024). Teknologi
juga memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan pelatihan yang relevan dengan industri,
penting untuk mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam lanskap industri digital yang terus
berkembang. Pendekatan pengajaran yang inovatif dan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dapat
meningkatkan hasil pendidikan dengan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing siswa (Valls-carol et al., 2021). Lingkungan pembelajaran yang interaktif dan adaptif
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih dinamis dan responsif. Selain itu, pendekatan
pembelajaran inovatif seperti belajar dari rumah, kolaborasi antara sekolah dan orang tua, serta model blended
learning menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Teknologi juga mendukung metode pengajaran yang lebih inovatif,
strategi kolaboratif, dan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting dalam dunia yang

semakin kompleks dan berbasis teknologi (Shudak, 2014).

Oleh karena itu, Cyber pedagogy dalam konteks pembelajaran adaptif menghadirkan tantangan dan peluang
yang berjalan beriringan secara dinamis. Di satu sisi, disparitas akses teknologi, keterbatasan kompetensi digital
guru, serta ketiadaan kerangka pedagogis yang komprehensif menjadi hambatan nyata yang harus diatasi
secara sistematis dan inklusif. Di sisi lain, kemajuan teknologi kecerdasan buatan, platform pembelajaran
adaptif, dan ekosistem digital yang terus berkembang membuka peluang besar untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal, responsif, dan berpusat pada kebutuhan individu siswa. Keberhasilan implementasi
cyber pedagogy untuk pembelajaran adaptif pada akhirnya bergantung pada kemampuan seluruh pemangku
kepentingan pendidikan mulai dari pendidik, pengembang kurikulum, hingga pembuat kebijakan untuk
berkolaborasi secara sinergis dalam merancang ekosistem pembelajaran digital yang tidak hanya efektif secara

teknologis, tetapi juga berkeadilan, etis, dan berkelanjutan bagi seluruh peserta didik di era digital.
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Kesimpulan

Pembelajaran adaptif merupakan pendekatan penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan memodifikasi pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi siswa, pembelajaran adaptif dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran tanpa
mengesampingkan kurikulum yang berlaku. Media pembelajaran adaptif mempertimbangkan berbagai faktor
seperti tujuan pembelajaran, jenis materi, kondisi pengguna, dan lingkungan pembelajaran untuk memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan siswa. Penggunaan teknologi pembelajaran adaptif untuk memberikan
pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi bagi setiap siswa. Selain itu, pendekatan observational learning
dan literasi digital juga menjadi bagian penting dalam konteks pembelajaran adaptif, memungkinkan siswa
untuk belajar melalui pengamatan dan interaksi dengan lingkungan pembelajaran mereka, serta meningkatkan

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi digital secara efektif dan kritis.

Pada proses perencanaan dalam pembelajaran adaptif, penting untuk memperhatikan elemen-elemen
seperti penyediaan tujuan pembelajaran yang jelas, penyesuaian kurikulum, penerapan pengajaran yang
berbeda-beda, dan penggunaan sumber daya digital yang tepat. Selain itu, kolaborasi antara guru dan siswa,
serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan, juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang responsif dan inklusif. Melalui referensi-referensi yang relevan, artikel ini menyoroti tantangan dan
peluang dalam meretas jalan menuju pembelajaran yang adaptif di era digital. Hal ini mencakup integrasi
keamanan cyber, literasi digital, dan kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan Generasi Z. Memanfaatkan
pembelajaran adaptif, literasi digital, dan pendekatan yang dipersonalisasi, kita dapat menciptakan lingkungan

pembelajaran yang responsif, inklusif, dan efektif bagi setiap siswa dalam era digital yang terus berkembang
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